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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data dan informasi yang dikumpulkan, dianalisis serta peneliti 

jabarkan diatas. Peneliti menarik kesimpulan bahwa impelementasi komunikasi 

dakwah di Lapas Gorontalo memberikan pelayanan kepada para narapidana dalam 

bentuk pendidikan dakwah dengan ajaran nilai agama islam. Dengan adanya 

dakwah inilah para narapidana bisa membentuk karakter mereka secara spiritual 

yang nantinya setelah lepas dari lapas bisa menjadi seseorang yang lebih baik lagi. 

Lapas Gorontalo juga mengundang para ustadz secara rutin memberikan materi 

mengenai nilai keagamaan dengan pendekatan yang efektif. 

Metode dakwah terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya adalah metode 

dakwah fardiah, metode dakwah ammah, metode dakwah bil-lisan, metode 

dakwah bil-haal, metode dakwah bit-tadwin, dan metode dakwah bil-hikmah. Dari 

beberapa metode tersebut saling berkaitan dalam program lapas Gorontalo seperti 

kajian, ta’lim, dan agenda buka puasa sunnah bersama yang dilaksanakan setiap 

hari Senin dan Kamis. Lapas Gorontalo bekerjasama dengan ustadz bertujuan 

memberikan nilai agama agar para narapidana bisa mengubah pola pikir serta bisa 

menjadi seseorang yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar. 
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5.2 Saran 

Uraian diatas yang menjelaskan terkait implementasi komunikasi dakwah di 

Lapas Gorontalo, maka peneliti juga dapat memberikan saran yaitu : 

1. Melakukan agenda khataman Al-Qur’an bersama para narapidana di lapas 

Gorontalo. 

2. Memberikan nilai agama bukan hanya kepada narapidana saja. Akan tetapi 

juga para anggota lapas juga harus menanamkan nilai agama supaya bisa 

memahami serta bisa mendidik para narapaidana lapas yang tidak sekedar 

mengandalkan ustadz namun juga membantu memberikan dakwah kepada 

mereka serta siap menggantikan ketika ustadz sedang berhalangan hadir 

dalam memberikan materi kepada narapidana. 
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